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Dyslexia is a specific learning disability. The syndrome of dyslexia is now widely 
recognised as being a specific learning disability of neurological origin that does not 
imply low intelligence or poor educational potential, visual impairment, and which is 
independent of race and social background. It is characterized by difficulties with 
accurate and/or fluent word recognition and by poor spelling and decoding abilities. 
These difficulties typically result from a deficit in the phonological component of 
language that is often unexpected in relation to other cognitive abilities and the 
provision of effective classroom instruction. Secondary consequences may include 
problems in reading comprehension and reduced reading experience that can 
impede the growth of vocabulary and background knowledge. Literacy for dislexcya 
must be developed even though they have dificulty in reading and writing. Puzzle is 
one of  the alternative methods can be used to develop literacy skills for dyslexia‟s 
student. 
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PENDAHULUAN 
Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan 
sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti 
pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuannya.  Peserta didik yang memiliki kelainan dan 
hambatan diantaranya tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, 
tunalaras, kesulitan belajar spesifik, lamban belajar, autis, memiliki gangguan 
motoric, menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, dan zat adiktif 
lainnya, memiliki kelainan lainnya, dan tunaganda. 
Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami 
kesulitan belajar spesifik. Kesulitan belajar spesifik adalah individu yang mengalami 
gangguan dalam suatu proses psikologis dasar, disfungsi sistem syaraf pusat, atau 
gangguan neurologis yang dimanifestasikan dalam kegagalan-kegagalan nyata 
dalam: pemahaman,  gangguan mendengarkan, berbicara, membaca, mengeja, 
berpikir, menulis, berhitung, atau keterampilan sosial. Kesulitan tersebut bukan 
bersumber pada sebab-sebab keterbelakangan mental, gangguan emosi, gangguan 
pendengaran, gangguan penglihatan, atau karena kemiskinan, lingkungan, budaya, 
ekonomi, ataupun kesalahan metode mengajar yang dilakukan oleh guru. 
Salah satu bentuk kesulitan belajar spesifik yang paling sering ditemukan adalah 
disleksia. Disleksia bukan disebabkan karena kebodohan atau salah mengajar atau 
karena kurangnya motivasi. Sebagian besar penyandang disleksia diturunkan 
secara genetik. Anak disleksia dapat mulai dikenali saat usia 7 tahun. Ketika anak 
sudah mulai mengenal huruf. 
Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar pada anak berupa 
ketidakmampuan membaca. Gangguan ini bukan disebabkan ketidakmampuan 
penglihatan, pendengaran, intelegensia, atau keterampilannya dalam berbahasa, 
tetapi lebih disebabkan oleh gangguan dalam proses otak ketika mengolah informasi 
yang diterimanya. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran haruslah 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis (literasi) peserta didiknya baik 
yang berkebutuhan khusus maupun yang tidak berkebutuhan khusus. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan literasi peserta 
didik disleksia yaitu dengan metode puzzle. 
 
PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Tentang Literasi 
Literasi (Darma, 2014:1) merupakan kemampuan membaca dan menulis. Kita 
mengenalnya dengan melek aksara atau keberaksaraan. Namun sekarang ini literasi 
memiliki arti luas,  sehingga keberaksaraan bukan lagi bermakna. Dapat dipahami 
bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah sebuah 
informasi menjadi sebuah konsep pemahaman ilmu pengetahuan, dalam artian tidak 
hanya sekedar mengetahui namun memahami dan dapat mengolah serta 
mengembangkan sebuah pengetahuan. Budaya literasi yang tertanam dalam diri 
peserta didik mempengaruhi tingkat keberhasilan baik di sekolah maupun dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Literasi sangat penting bagi peserta didik baik yang berkebutuhan khusus 
atau tidak berkebutuhan khusus karena keterampilan literasi akan berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar mereka dan kehidupannya. Keterampilan literasi yang 
baik akan membantu pesrta didik dalam memahami teks lisan, tulisan, maupun 
gambar/visual, oleh karena itu pengembangan literasi peserta didik dalam 
pembelajaran selalu dilakukan secara terpadu antara kegiatan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Hal itu karena keempat keterampilan tersebut  memiliki 
hubungan yang sangat erat, meskipun masing-masing memiliki ciri tertentu. Karena 
adanya hubungan yang sangat erat ini, pembelajaran dalam satu jenis keterampilan 
dapat  meningkatkan keterampilan yang lain. Misalnya pembelajaran membaca, 
dapat juga meningkatkan keterampilan berbicara, menyimak dan  menulis. Setelah 
peserta didik membaca, tentunya guru akan memberikan pertanyaan tentang isi 
bacaan ( berbicara), dan peserta didik diminta menceritakan kembali apa yang 
dibaca dengan bahasanya sendiri (berbicara), berikutnya peserta didik menuliskan 
apa yang diceritakan dengan tata tulis yang benar (menulis). 
 
 
B. Tinjauan Tentang Disleksia 
Thomson (2014: 54) menjelaskan disleksia merupakan salah satu disabilitas. 
Istilah disleksia berasal dari Yunani yang secara harfiah yaitu kesulitan dengan (dys) 
dan kata-kata (lexis). Sebelum istilah disleksia digunakan, individu dianggap 
mengalami penurunan atau kehilangan kemampuan membaca, menulis, atau 
berbicara akibat stroke, atau trauma di kepala. The British Dyslexia Assosiation 
disleksia sebagai gangguan belajar spesifik yang terutama mempengaruhi 
perkembangan kemampuan aksara dan bahasa. Definisi tersebut sangat luas dan 
banyak kritik karena berfokus pada kemampuan belajar membaca dan menekankan 
pada kekurangannya, bukan mengaplikasikan konteks tentang bagaimana 
kemampuan menulis dan membaca diperoleh. 
Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar pada anak berupa 
ketidakmampuan membaca. Gangguan ini bukan disebabkan ketidakmampuan 
penglihatan, pendengaran, intelegensia, atau keterampilannya dalam berbahasa, 
tetapi lebih disebabkan oleh gangguan dalam proses otak ketika mengolah informasi 
yang diterimanya. Tanda-tanda yang termasuk kelompok resiko penyandang 
disleksia antara lain sulit mengeja, sulit membedakan huruf b dan d, kekurangan 
atau kelebihan huruf dalam menulis, sulit mengingat arah kiri dan kanan, sulit 
membedakan waktu (hari ini, kemarin, besok), sulit mengingat urutan, sulit mengikuti 
instruksi verbal, sulit berkonsentrasi, perhatiannya mudah beralih, Sulit 
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan (bahasanya kaku dan tidak 
berurutan), Untuk berhitung seringkali juga mengalami kesulitan, terutama dalam 
soal cerita, tulisan sulit dibaca, Kurang percaya diri. 
Disleksia terbukti apabila proses membaca dan mengeja secara akurat dan 
fasih berkembang dengan tidak sempurna atau dengan kesulitan yang sangat besar. 
Hal ini berfokus padapembelajaran aksara pada tingkatan „kata‟ dan menyiratkan 
bahwa masalah yang dihadapi parah dan tetap berlangsung meskipun telah 
mendapatkan kesempatan belajar yang sesuai. Disleksia ditandai dengan adanya 
kesulitan membaca pada anak. Menurut Solek (2013: 4) disleksia merupakan salah 
satu masalah yang sering terjadi pada anak. Secara global kasus disleksia berkisar 
antara 5% – 17% pada anak usia sekolah. Sekitar 80 % penderita gangguan belajar 
usia sekolah mengalami disleksia. Uniknya,  angka kasus disleksia lebih tinggi 
dialami oleh anak laki-laki dibandingkan anak perempuan. Perbandingannya 
berkisar 2 berbanding 1 sampai 5 berbanding 1. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa kebanyakan anak yang mengalami 
disleksia mengalami kelemahan pada ketrampilan fonologi (Marshall, 2001) 
kelemahan menamai dengan cepat/speed naming (Wolf, 2000 dan Snowling, 2004) 
memiliki ingatan yang pendek yang sangat kurang sekali sehingga menyebabkan 
sulit mengingat apa yang diucapkan (Wadlington, 2000), padahal kesadaran fonologi 
merupakan prediktor terhadap kemampuan baca anak (Studi metaanalisis terhadap 
1.180 subjek yang dilakukan Bus, 999). Penelitian Sofie (2002) menunjukkan bahwa 
ketrampilan fonologi memiliki hubungan dengan kesulitan membaca. Begitu pula 
bagi anak yang mengalami kemampuan menulis yang rendah akan menghambat 
proses belajar anak di sekolah. Kemampuan menulis merupakan salah satu 
ketrampilan berbahasa yang sangat dibutuhkan manusia dan karenanya harus 
dikuasai anak. Tidak sedikit anak usia sekolah dasar yang mengalami kesulitan 
membaca terutama dari anak yang berkebutuhan khusus, padahal kesulitan menulis 
akan menghambat prestasi akademik karena akan mengalami kesulitan dalam 
menuangkan ide secara tertulis. 
Ada tiga model strategi pembelajaran yg bisa diterapkan terhadap anak-anak 
disleksia. Ketiga model tersebut antara lain Metode Multisensori, Metode Fonik 
(Bunyi), dan Metode Linguistik. Metode Multisensori mendayagunakan kemampuan 
visual (kemampuan penglihatan), auditori (kemampuan pendengaran), kinestetik 
(kesadaran pada gerak), serta taktil (perabaan) pada anak. Sementara itu, Metode 
Fonik atau Bunyi memanfaatkan kemampuan auditori dan visual anak dgn cara 
menamai huruf sesuai dgn bunyinya. Misalnya, huruf B dibunyikan eb, huruf C 
dibunyikan dgn ec. Karena anak disleksia akan berpikir, jika kata becak, maka terdiri 
dari b-c-a-k, kurang huruf e.  
Metode Linguistik adalah mengajarkan anak mengenal kata secara utuh. 
Cara ini menekankan pada kata-kata yg bermiripan. Penekanan ini diharapkan dapat 
membuat anak mampu menyimpulkan sendiri pola hubungan antara huruf dan 
bunyinya. Pada dasarnya ada berbagai variasi tipe disleksia. Penemuan para ahli 
memperlihatkan bahwa perbedaan variasi itu begitu nyata, hingga tidak ada satu 
pola baku atau kriteria yang betul-betul cocok semuanya terhadap ciri-ciri seorang 
anak disleksia.  
Metode multi-sensory anak akan diajarkan mengeja tidak hanya berdasarkan 
apa yang didengarnya lalu diucapkan kembali, tapi juga memanfaatkan kemampuan 
memori visual (penglihatan) serta taktil (sentuhan). Dalam prakteknya, mereka 
diminta menuliskan huruf-huruf di udara dan di lantai, membentuk huruf dengan lilin 
(plastisin), atau dengan menuliskannya besar-besar di lembaran kertas. Cara ini 
dilakukan untuk memungkinkan terjadinya asosiasi antara pendengaran, penglihatan 
dan sentuhan sehingga mempermudah otak bekerja mengingat kembali huruf-huruf. 
Disleksia menyerang kemampuan otak untuk menterjemahkan tulisan yang diterima 
oleh mata menjadi bahasa yang bermakna, sehingga juga disebut ketidakmampuan 
membaca. Disleksia dapat dialami oleh semua jenis umur, namun sering terjadi 
pada anak-anak karena faktor keturunan. Metode Multisensori Yaitu memaksimalkan 
kemampuan visual (kemampuan penglihatan), auditori (kemampuan pendengaran), 
kinestetik (kesadaran pada gerak), serta taktil (perabaan) pada anak.  
Metode Fonik memanfaatkan kemampuan auditori dan visual anak dengan 
cara menamai huruf sesuai dengan bunyinya. Misalnya, huruf B dibunyikan eb, huruf 
C dibunyikan dengan ec. Hal ini untuk mendukung cara berpikir anak yang jika 
mengeja kata becak, maka terdiri dari b-c-a-k kurwng huruf e Metode Linguistik 
Mengajarkan anak mengenal kata secara utuh. Cara ini menekankan pada kata-kata 
yang memiliki kemiripan. Penekanan ini diharapkan dapat membuat anak mampu 
menyimpulkan sendiri pola hubungan antara huruf dan bunyinya. 
 
C. Tinjauan Tentang Metode Puzzle 
Puzzle merupakan bentuk permainan yang menantang daya kreatifitas dan 
ingatan peserta didik karena munculnya motivasi untuk senantiasa mencoba 
memecahkan masalah, namun tetap menyenangkan sebab dapat diulang-ulang. 
Tantangan dalam permainan ini akan selalu memberikan efek ketagihan untuk selalu 
mencoba, mencoba dan terus mencoba hingga berhasil.  
Bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk berfikir dan 
bertindak imajinatif serta penuh daya khayal yang erat hubungannya dengan 
perkembangan kreatifitas anak.  Proses kemerdekaan anak akan memberi 
kemampuan lebih pada anak untuk mengembangkan fikirannya mendapatkan 
kesenangan dan kemenangan dari bentuk permainan tersebut. Ambisi untuk 
memenangkan permainan tersebut akan memberikan nilai optimalisasi gerak dan 
usaha anak, sehingga akan terjadi kompetisi yang fair dan beragam dari anak. 
Beberapa jenis puzzle yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan memahami kosakata: 
1. Spelling puzzle, yakni puzzle yang terdiri dari gambar-gambar dan huruf-
huruf acak untuk dijodohkan menjadi kosakata yang benar. 
2. Jigsaw puzzle, yakni puzzle yang berupa beberapa pertanyaan untuk 
dijawab kemudian dari jawaban itu diambil huruf-huruf pertama untuk 
dirangkai menjadi sebuah kata yang merupakan jawaban pertanyaan yang 
paling akhir. 
3. The thing puzzle, yakni puzzle yang berupa deskripsi kalimat-kalimat yang 
berhubungan dengan gambar-gambar benda untuk dijodohkan. 
4. The letter(s) readiness puzzle, yakni puzzle yang berupa gambar-gambar 
disertai dengan huruf-huruf nama gambar tersebut, tetapi huruf itu belum 
lengkap. 
5. Crosswords puzzle, yakni puzzle yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
harus dijawab dengan cara memasukan jawaban tersebut ke dalam kotak-
kotak yang tersedia baik secara horizontal maupun vertikal. 
 
    
 
Gambar 1. Salah satu bentuk spelling puzzle 
Puzzle merupakan bentuk permainan yang menantang daya kreatifitas dan 
ingatan pesrta didik lebih mendalam dikarenakan munculnya motivasi untuk 
senantiasa mencoba memecahkan masalah, namun tetap menyenangkan sebab 
bisa di ulang-ulang. Tantangan dalam permainan ini akan selalu memberikan efek 
ketagihan untuk selalu mencoba, mencoba dan terus mencoba hingga berhasil.  
Berikut ini langkah-langkah dalam menerapkan metode crossword puzzle 
(Silberman, 2010:252) diantaranya: 
1. Mencurahkan gagasan (brainstorming) beberapa istilah atau namanama 
kunci yang berkaitan dengan pelajaran studi yang telah diselesaikan. 
2. Menyusun crossword puzzle (teka-teki silang) sederhana, yang mencakup 
item-item sebanyak yang didapat. Hitamkan kotak-kotak yang tidak 
diperlukan. (jika terlalu sulit membuat crossword puzzle (teka-teki silang), 
maka diselingi dengan item-item yang menyenangkan, yang tidak berkaitan 
dengan pelajaran. 
3. Membuat contoh-contoh item silang dengan mengunakan diantara macam-
macam berikut ini: 
a. Definisi pendek. 
b. Kategori yang sesuai dengan item. 
c. Contoh. 
d. Lawan kata 
4. Membagikan crossword puzzle (teka-teki silang) kepada peserta didik, baik 
secara individual maupun kelompok. 
5. Menentukan batasan waktu. Berikan hadiah kepada individu atau tim dengan 
benda yang paling konkrit. 
 
 
D. Penelitian terkait literasi untuk anak disleksia 
 
No Nama  Tahun Hasil 










2015 Dengan teknik puzzle huruf dapat memberikan 
motivasi kepada peserta didik disleksia untuk 
belajar membaca sehingga keterampilan 










2012 ada perbedaan kemampuan membaca anak 
sebelum diberikan stimulasi visual dengan 
setelah diberikan stimulasi visual pada anak 
disleksia di sekolah dasar. 










2013 permainan scrabble berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
membaca anak disleksia 
 
KESIMPULAN 
Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar pada anak berupa 
ketidakmampuan membaca. Gangguan ini bukan disebabkan ketidakmampuan 
penglihatan, pendengaran, intelegensia, atau keterampilannya dalam berbahasa, 
tetapi lebih disebabkan oleh gangguan dalam proses otak ketika mengolah informasi 
yang diterimanya. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran haruslah 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis (literasi) peserta didiknya baik 
yang berkebutuhan khusus maupun yang tidak berkebutuhan khusus. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan literasi peserta 
didik disleksia yaitu dengan metode puzzle.dengan puzzle peserta didik akan 
merasa pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajar mereka terutama peserta didik disleksia. 
Guru mengajarkan peserta didik disleksia membaca ternyata bukan hanya 
sekedar membacakan kalimat yang ada di dalam buku bergambar. Lebih dari itu, 
kesabaran dan ketekunan guru menghadapi berbagai kepribadian dan perilaku 
peserta didik mempunyai peran penting. Adanya Zero anxiety mutlak dalam program 
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